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ABSTRAK 

Nur Halimah. 2026. Penerapan Strategi Learning by Doing dalam Peningkatan 

Kecerdasan Motorik Halus Anak Usia Dini di TK Harapan Bangsa 

Simangambat. Skripsi.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perkembangan motorik halus anak 

usia dini di TK Harapan Bangsa Simangambat, khususnya dalam kegiatan melipat 

kertas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi Learning by 

Doing dalam meningkatkan kecerdasan motorik halus anak usia dini serta kesulitan 

yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan dua kali 

pertemuan pada setiap siklus. Subjek penelitian berjumlah 7 anak kelompok B-2 

usia 5–6 tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi, sedangkan data dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Learning by Doing dapat 

meningkatkan kecerdasan motorik halus anak. Persentase anak yang mencapai 

kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) 

meningkat dari 14,29% pada prasiklus menjadi 57,14% pada Siklus I dan mencapai 

100% pada Siklus II. Pada akhir Siklus II, sebanyak 5 anak (71,43%) mencapai 

kategori BSB dan 2 anak (28,57%) mencapai kategori BSH. Kesulitan yang 

dihadapi meliputi perbedaan kemampuan anak, kesulitan mengikuti langkah-

langkah kegiatan, konsentrasi yang belum stabil, kurangnya kemandirian, serta 

keterbatasan dalam pengelolaan waktu. Dengan demikian, strategi Learning by 

Doing melalui kegiatan melipat kertas dapat meningkatkan kecerdasan motorik 

halus anak melalui pengalaman belajar yang langsung, aktif, dan menyenangkan. 

Kata Kunci: Learning by Doing, kecerdasan motorik halus, anak usia dini, melipat 

kertas, Penelitian Tindakan Kelas. 
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ABSTRACT 

Nur Halimah. 2026. The Implementation of the Learning by Doing Strategy in 

Improving Fine Motor Intelligence of Early Childhood at TK Harapan Bangsa 

Simangambat.  

This study was motivated by the low development of fine motor skills among early 

childhood students at TK Harapan Bangsa Simangambat, particularly in paper-

folding activities. This study aimed to determine the implementation of the 

Learning by Doing strategy in improving children's fine motor intelligence and to 

identify the difficulties encountered in its implementation. This study employed 

Classroom Action Research (CAR), which was conducted in two cycles, with two 

meetings in each cycle. The subjects of the study consisted of 7 children in Group 

B-2 aged 5–6 years. Data were collected through observation and documentation, 

while the data were analyzed using descriptive quantitative analysis. The results 

showed that the implementation of the Learning by Doing strategy could improve 

children's fine motor intelligence. The percentage of children who achieved the 

Developing as Expected (BSH) and Developing Very Well (BSB) categories 

increased from 14.29% in the pre-cycle to 57.14% in Cycle I and reached 100% in 

Cycle II. At the end of Cycle II, 5 children (71.43%) achieved the Developing Very 

Well (BSB) category, while 2 children (28.57%) achieved the Developing as 

Expected (BSH) category. The difficulties encountered included differences in 

children's abilities, difficulties in following the activity steps, unstable 

concentration, lack of independence, and limitations in time management. 

Therefore, the Learning by Doing strategy through paper-folding activities can 

improve children's fine motor intelligence through direct, active, and enjoyable 

learning experiences. 

Keywords: Learning by Doing, fine motor intelligence, early childhood, paper 

folding, Classroom Action Research. 
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MOTTO 

 

۝٦ يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  اِن    ۝٥ يسُْرًا   الْعسُْرِ  مَعَ  فاَِن    

“Allah SWT tidak mengatakan bahwa hidup ini mudah , tetapi Allah SWT berjanji 

bahwa sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah: 5-6) 

 

“Allah tidak menanamkan keinginan dalam hatimu untuk mencapai sesuatu, 

kecuali karena dia tahu bahwa engkau benar-benar sampai kepadanya” 

(Jalaludin Rumi) 

 

Orang lain gak akan paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success strories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun gak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan merasa bangga dengan 

apa yang kita perjuangkan hari ini. 
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mendapatkan balasan terbaik serta keberkahan dalam setiap jalan hidupmu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada tahap awal kehidupan 

dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang berlangsung sangat 

pesat. Tahap ini dikenal sebagai golden age karena terjadi perkembangan signifikan 

pada aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, moral, dan motorik. Dengan 

demikian, anak memerlukan stimulasi yang tepat agar seluruh potensi 

perkembangannya dapat berkembang secara optimal (Suyadi, 2017). Pada tahap ini, 

pengalaman belajar yang diberikan akan sangat menentukan arah perkembangan 

anak selanjutnya. 

Menurut National Association for the Education of Young Children 

(NAEYC, 2019), anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0–8 

tahun, yaitu usia di mana anak mengalami perkembangan pesat yang menjadi dasar 

bagi kehidupan selanjutnya. Pada masa ini, anak belajar melalui pengalaman 

langsung, eksplorasi lingkungan, serta interaksi dengan orang dewasa dan teman 

sebaya. Pendidikan pada usia dini harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik perkembangan anak. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, anak usia dini adalah individu 

yang berada pada rentang usia 0–6 tahun. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 yang menyatakan bahwa 

anak usia dini mencakup anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Selain itu, anak 

usia dini merupakan kelompok individu yang berada pada tahap pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik, karena setiap anak memiliki karakteristik, 

kebutuhan, dan kecepatan perkembangan yang berbeda-beda pada setiap aspek 

perkembangannya, baik fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, maupun moral, 

sehingga memerlukan pendekatan pendidikan yang sesuai dengan tahap 

perkembangannya (Khadijah, 2020). Keberagaman karakteristik tersebut menuntut 

adanya perhatian dan penanganan yang tepat agar setiap potensi anak dapat 

berkembang secara maksimal sesuai dengan tahap usianya. 
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Anak-anak pada usia dini mengalami proses perkembangan yang sangat 

cepat, bahkan sering disebut sebagai lompatan perkembangan. Hyson (2017) 

mengemukakan bahwa anak usia dini merupakan individu yang sedang berada pada 

masa perkembangan dasar yang sangat menentukan pembentukan kemampuan 

belajar, perilaku, dan kepribadian di masa depan. Pada usia ini, anak memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap rangsangan yang diterimanya, sehingga pengalaman 

belajar yang positif akan memberikan dampak jangka panjang terhadap 

perkembangan anak. 

Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini harus dirancang untuk 

memberikan stimulasi yang menyeluruh, mencakup aspek fisik, kognitif, sosial-

emosional, bahasa, dan motorik. Berk (2018) menjelaskan bahwa anak usia dini 

cenderung aktif bergerak, egosentris, memiliki imajinasi tinggi, serta belajar 

melalui bermain dan melakukan. Karakteristik ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran untuk anak usia dini harus menekankan aktivitas langsung dan 

pengalaman nyata agar proses belajar menjadi bermakna.  

Dalam perspektif Islam, anak dipandang sebagai amanah dari Allah SWT 

yang harus dijaga, diasuh, dan dididik dengan penuh tanggung jawab sejak usia 

dini. Anak usia dini merupakan individu yang berada pada fase awal kehidupan 

yang masih suci (fitrah) dan memiliki potensi besar untuk berkembang sesuai 

dengan nilai-nilai keimanan dan akhlak.  Menurut Abdullah (2018), anak usia dini 

merupakan amanah dari Allah SWT yang harus dididik sejak awal melalui 

pembiasaan nilai-nilai keimanan, akhlak, dan adab yang baik. Pendidikan pada 

masa awal kehidupan anak dipandang sangat menentukan arah perkembangan 

kepribadian anak di masa depan, karena pada fase ini anak sangat mudah menerima 

pengaruh dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini 

harus dilakukan secara bertahap, penuh kasih sayang, dan disesuaikan dengan 

perkembangan anak. 

Sejalan dengan itu, Imam Al-Ghazali (2015) menjelaskan bahwa anak 

merupakan makhluk yang memiliki hati yang bersih dan siap menerima berbagai 

pengaruh pendidikan. Jika anak dibiasakan dengan kebaikan sejak usia dini, maka 

ia akan tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Sebaliknya, jika anak 



 

 
 

dibiarkan tanpa pendidikan yang baik, maka potensi fitrah yang dimilikinya dapat 

berkembang ke arah yang kurang baik. Pandangan ini menegaskan pentingnya 

pendidikan anak sejak usia dini sebagai fondasi pembentukan karakter dan moral. 

Islam menekankan bahwa pendidikan dan pembinaan anak harus dimulai 

sejak dini agar anak tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an: 

رَ وَٱلْْفَْ  تِّكُمْ لََ تـَعْلَمُونَ شَيْ ـًٔا وَجَعَلَ لَكُمُ ٱلسهمْعَ وَٱلْْبَْصََٰ ُ أَخْرَجَكُم م ِّن بطُوُنِّ أمُههََٰ  ـِّدَةَ لَعَلهكُمْ  وَاللَّه
 تَشْكُرُونَ 

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl: 78) 

Menurut Ibnu Katsir, QS. An-Nahl ayat 78 menjelaskan bahwa manusia 

dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui apa pun. Kemudian Allah SWT 

menganugerahkan pendengaran, penglihatan, dan hati sebagai sarana untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan dan memahami berbagai pelajaran dalam 

kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan manusia berkembang secara 

bertahap melalui proses belajar dan pendidikan. Oleh karena itu, anak usia dini 

memerlukan stimulasi yang tepat agar potensi yang telah dianugerahkan Allah 

SWT dapat berkembang. Dalam penelitian ini, stimulasi tersebut diwujudkan 

melalui penerapan strategi learning by doing pada kegiatan melipat kertas, sehingga 

anak memperoleh pengalaman belajar secara langsung sekaligus mengembangkan 

kemampuan motorik halusnya. 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia, termasuk anak usia dini, lahir dalam 

keadaan belum memiliki pengetahuan, namun telah dibekali potensi dasar berupa 

pendengaran, penglihatan, dan hati (Kementerian Agama RI, 2019). Potensi 

tersebut perlu dikembangkan melalui pendidikan dan pembiasaan sejak usia dini 

agar anak mampu mengenal, memahami, dan mengamalkan nilai-nilai kebaikan 

dalam kehidupannya. 

 

 

 



 

 
 

Rasulullah SAW bersabda: 

سَانِّهِّ  راَنِّهِّ أوَْ يُُجَ ِّ  كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِّطْرَةِّ فأَبََـوَاهُ يُـهَو ِّدَانِّهِّ أوَْ يُـنَص ِّ
Artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” (HR. 

Bukhari dan Muslim) 

Hadis ini menunjukkan bahwa anak sejak lahir berada dalam keadaan suci 

dan memiliki potensi kebaikan. Lingkungan keluarga dan pendidikan yang 

diberikan sejak usia dini sangat berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian 

dan karakter anak. Oleh karena itu, Islam menekankan pentingnya pendidikan yang 

baik sejak anak berada pada usia dini. 

Berdasarkan ayat dan hadis tersebut, anak usia dini dalam perspektif Islam 

adalah individu yang berada pada fase awal kehidupan yang memiliki potensi fitrah 

yang harus dikembangkan melalui pendidikan dan pembiasaan yang baik. Anak 

tidak hanya dipandang sebagai makhluk biologis, tetapi juga sebagai makhluk 

spiritual yang perlu dibimbing agar tumbuh sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Pendidikan anak usia dini dalam Islam harus bersifat menyeluruh, mencakup aspek 

jasmani, rohani, akal, dan akhlak. Proses pendidikan tidak dilakukan dengan 

paksaan, melainkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman langsung 

yang menyenangkan. Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik anak usia dini 

yang belajar melalui melihat, meniru, dan melakukan. 

Salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk distimulasi pada 

anak usia dini adalah perkembangan motorik, khususnya motorik halus. 

Perkembangan motorik halus berkaitan dengan kemampuan anak dalam 

menggunakan otot-otot kecil secara terkoordinasi, terutama yang melibatkan 

gerakan jari dan tangan. Hal ini sejalan dengan penelitian pada anak usia dini 

rentang usia 5–6 tahun yang menunjukkan adanya perkembangan pesat, terutama 

pada aspek motorik halus, kognitif, dan sosial-emosional.  

Pada usia ini, anak mulai mampu mengoordinasikan gerakan tangan dengan 

baik, mengikuti instruksi, serta memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan senang 

melakukan aktivitas langsung (Papalia & Martorell, 2021). Dengan demikian,



 

 

stimulasi yang tepat melalui kegiatan yang melibatkan praktik langsung sangat 

penting untuk mendukung perkembangan anak secara optimal. 

Kecerdasan motorik merupakan kemampuan individu dalam 

mengendalikan dan mengoordinasikan gerakan tubuh secara terarah untuk 

melakukan berbagai aktivitas. Kecerdasan ini berkaitan dengan penggunaan otot 

besar dan otot kecil secara efektif, serta melibatkan koordinasi antara sistem saraf, 

otot, dan indera. Menurut Sujiono (2016), kecerdasan motorik halus berkaitan 

dengan kemampuan anak menggunakan otot-otot kecil secara terkoordinasi dan 

terarah. Pengembangan motorik halus membutuhkan stimulasi yang berkelanjutan 

melalui aktivitas yang melibatkan gerakan tangan dan jari. 

Salah satu kegiatan yang efektif untuk menstimulasi perkembangan motorik 

halus anak adalah kegiatan melipat kertas. Morrison (2018) menjelaskan bahwa 

anak usia dini belajar secara optimal melalui pengalaman langsung yang melibatkan 

gerakan tangan dan eksplorasi benda. Kegiatan seperti melipat kertas dapat 

membantu meningkatkan kelenturan jari, ketelitian, konsentrasi, serta koordinasi 

mata dan tangan anak. Selain itu, Susanto (2019) mengemukakan bahwa kegiatan 

melipat kertas dapat meningkatkan ketelitian, kesabaran, serta kemampuan anak 

dalam mengikuti pola dan instruksi. Aktivitas ini juga dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri anak ketika mereka berhasil menyelesaikan bentuk lipatan dengan baik. 

Oleh sebab itu, kegiatan melipat kertas sangat penting diterapkan secara konsisten 

dalam pembelajaran anak usia dini sebagai salah satu bentuk stimulasi 

perkembangan motorik halus. 

Agar kegiatan pembelajaran dapat memberikan hasil yang lebih baik, 

diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 

Strategi pembelajaran merupakan rancangan terencana yang digunakan pendidik 

untuk mengatur proses belajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif. Strategi ini mencakup cara guru mengorganisasikan kegiatan belajar, 

memilih metode, serta memanfaatkan media dan lingkungan belajar yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik.  



 

 
 

Dalam pendidikan anak usia dini, strategi pembelajaran harus bersifat 

fleksibel, berpusat pada anak, dan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar melalui pengalaman langsung. Strategi yang tepat 

akan membantu anak memahami materi dengan lebih mudah, meningkatkan 

motivasi belajar, serta mendukung perkembangan berbagai aspek perkembangan 

anak secara menyeluruh.Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini adalah strategi learning by doing. Learning by doing 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam melakukan secara langsung kegiatan belajar. Dalam pendekatan ini, 

pengetahuan tidak hanya diperoleh melalui penjelasan atau teori, tetapi dibangun 

melalui pengalaman nyata, praktik, dan pengulangan aktivitas. Peserta didik belajar 

dengan cara mencoba, mengamati, dan memperbaiki hasil dari tindakan yang 

dilakukan, sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan 

bertahan lama. 

Menurut Kolb (2015), learning by doing merupakan proses pembelajaran 

berbasis pengalaman di mana peserta didik membangun pengetahuan melalui 

keterlibatan langsung dalam suatu aktivitas, kemudian merefleksikan pengalaman 

tersebut untuk membentuk pemahaman baru. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta didik memahami konsep secara mendalam karena mereka mengalami 

sendiri proses belajar. Selain itu, Pica (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran 

berbasis aktivitas fisik dan praktik langsung sangat efektif dalam mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak. Kegiatan seperti melipat kertas, menggambar, dan 

menyusun benda merupakan bentuk penerapan learning by doing yang dapat 

meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di TK Harapan Bangsa 

Simangambat, diketahui bahwa kegiatan melipat kertas telah dilaksanakan sebagai 

salah satu aktivitas pembelajaran untuk melatih kemampuan motorik halus anak. 

Akan tetapi, pelaksanaan kegiatan tersebut masih belum sepenuhnya sesuai dengan 

perkembangan anak dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa sebagian besar anak masih mengalami 

kesulitan dalam mengikuti setiap tahapan melipat kertas. Beberapa anak tampak



 

 
 

kebingungan ketika mengikuti instruksi guru, hasil lipatan belum rapi, serta 

koordinasi antara gerakan tangan dan penglihatan masih belum berkembang sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Selain itu, terdapat anak yang mudah teralihkan 

perhatiannya, berbicara dengan teman, bermain sendiri, dan kurang fokus dalam 

menyelesaikan kegiatan hingga selesai. 

Pembelajaran yang berlangsung masih cenderung berpusat pada guru. Guru 

lebih banyak memberikan contoh dan arahan secara langsung, sedangkan 

kesempatan bagi anak untuk mencoba, mengulang, dan mengeksplorasi cara 

melipat kertas secara mandiri masih terbatas. Akibatnya, beberapa anak menjadi 

bergantung pada bantuan guru ketika mengalami kesulitan dan kurang memiliki 

kepercayaan diri untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. Di samping itu, 

penggunaan media pembelajaran serta variasi kegiatan yang masih terbatas 

menyebabkan suasana belajar kurang menarik sehingga sebagian anak tampak 

cepat merasa bosan dan motivasi belajarnya menurun. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran perlu dirancang dengan strategi yang 

lebih berpusat pada anak sehingga anak memperoleh pengalaman belajar secara 

langsung, aktif dalam setiap tahapan kegiatan, serta mampu mengembangkan 

kemampuan motorik halus sesuai dengan tahap perkembangan usianya. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih judul “Penerapan Strategi 

Learning by Doing dalam Peningkatan Kecerdasan Motorik Halus Anak Usia Dini 

di TK Harapan Bangsa Simangambat” sebagai upaya perbaikan pembelajaran 

melalui tindakan kelas, dengan harapan strategi learning by doing dapat 

meningkatkan keaktifan anak, memberikan pengalaman belajar langsung, serta 

membantu perkembangan kecerdasan motorik halus anak. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Fokus Penelitian 

1. Penerapan strategi pembelajaran learning by doing dalam kegiatan melipat 

kertas di TK Harapan Bangsa Simangambat belum dilaksanakan secara 

optimal, sehingga perkembangan kecerdasan motorik halus anak usia dini 

belum berkembang secara maksimal. 



 

 
 

2. Masih terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan strategi learning by doing, 

seperti keterbatasan variasi kegiatan, perbedaan kemampuan motorik anak, 

serta kurangnya pemanfaatan kegiatan praktik langsung secara terstruktur 

dalam proses pembelajaran. 

3. Kecerdasan motorik halus anak masih menunjukkan perkembangan yang 

beragam, terutama dalam kemampuan mengoordinasikan mata dan tangan, 

menggunakan jari-jemari, melipat kertas sesuai langkah, menjaga kerapian dan 

ketelitian, serta menyelesaikan kegiatan secara mandiri. 

 

C. Pembatasan Fokus Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada penerapan strategi learning by doing dalam 

peningkatkan kecerdasan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa 

Simangambat. Fokus penelitian diarahkan pada proses pelaksanaan kegiatan 

learning by doing, khususnya melalui aktivitas melipat kertas, serta kesulitan yang 

dihadapi guru dalam menerapkan strategi tersebut. Penelitian ini tidak membahas 

seluruh aspek perkembangan anak, melainkan difokuskan pada perkembangan 

motorik halus anak usia dini. Subjek penelitian dibatasi pada anak dan guru di TK 

Harapan Bangsa Simangambat, sedangkan waktu penelitian disesuaikan dengan 

jadwal kegiatan pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana penerapan strategi learning by doing dalam peningkatan 

kecerdasan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa Simangambat? 

2. Bagaimana kesulitan penerapan strategi learning by doing di TK Harapan 

Bangsa Simangambat? 

3. Apakah penerapan strategi learning by doing dapat meningkatkan kecerdasan 

motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa Simangambat? 

 

 

 

 



 

 
 

E. Tujuan dan Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi learning by doing dalam peningkatan 

kecerdasan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa Simangambat 

2. Untuk mengetahui kesulitan penerapan strategi learning by doing di TK 

Harapan Bangsa Simangambat. 

3. Untuk mengetahui penerapan strategi learning by doing dapat meningkatkan 

kecerdasan motorik halus anak usia dini di TK Harapan Bangsa Simangambat.


